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ABSTRAK 

ASI eksklusif diperlukan dalam seorang bayi untuk menunjang 

perkembangannya, diperlukan dukungan keluarga agar hal tersebut dapat tercapai. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan 

pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Posyandu Desa Blimbing 

Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. Desain penelitian adalah korelasional 

dengan pendekatan crosssectional dilaksanakan tanggal 1 April – 1 Mei 2024. 

Populasi adalah semua Ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan di Posyandu Desa 

Blimbing Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun sebanyak 38 Responden. 

Sampling menggunakan purposive sampling. Sampel sebanyak 36 responden. 

Terdapat 2 variabel, variabel independen yaitu dukungan keluarga dan variabel 

dependen adalah pemberian ASI eksklusif. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Uji statistik menggunakan coefficient contingency dengan tingkat 

signifikan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan dari 36 responden sebagian 

besar responden memiliki dukungan keluarga dalam kategori baik yaitu sebanyak 

20 responden (55,56%), sebagian besar responden memberikan ASI eksklusif 

yaitu sebanyak 23 responden (63,89%). Uji statistik coefficient contingency p value 

= 0,000 ≤ α = 0,05, sehingga Ha diterima. Dapat disimpulkan ada hubungan 

dukungan keluarga dengan pemberian asi eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di 

Posyandu Desa Blimbing Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. Dukungan 

keluarga berupa dukungan informasi, material dan emosional membuat ibu 

termotivasi untuk melaksanakan ASI eksklusif. Hal tersebut dapat akan 

memberikan manfaat kepada bayi sehingga bayi akan sehat dan berkembang 

optimal. 

 

Kata Kunci : Dukungan Keluarga, ASI eksklusif, bayi 0-6 bulan 

PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan paling sempurna dengan 

kandungan gizi yang sesuai untuk tubuh dan protein pengikat B12 Asam amino 
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essensial sangat penting untuk meningkatkan jumlah sel otak bayi yang berkaitan 

dengan kecerdasan bayi (Astriana, 2022). The American Academy of Pediatrics 

merekomendasikan ASI eksklusif selama 6 bulan pertama dan selanjutnya minimal 

selama 1 tahun. World Health Organisation (WHO) dan United Nations Children’s 

Fund (UNICEF) merekomendasikan ASI eksklusif selama 6 bulan, menyusui 

dalam 1 jam pertama setelah melahirkan, menyusui setiap kalibayi mau dan tidak 

menggunakan botol atau dot (Proverawati dan Rahmawati, 2013).  

Roesli (2013) menyatakan bahwa dukungan keluarga merupakan faktor 

eksternal yang paling besar pengaruhnya terhadap keberhasilan ASI eksklusif. Ibu 

menyusui membutuhkan dukungan dan pertolongan, baik ketika memulai maupun 

melanjutkan menyusui hingga 2 tahun yaitu dukungan dari keluarga terutama suami 

dan tenaga kesehatan (Proverawati dan Rahmawati, 2013). Dukungan atau support 

dari orang lain atau orang terdekat, sangatlah berperandalam sukses tidaknya 

menyusui. Semakinbesar dukungan yang didapatkan untuk terus menyusui maka 

akan semakin besar pula kemampuan untuk dapat bertahan terus untuk menyusui. 

Dukungan suami maupun keluarga sangat besar pengaruhnya, seorang ibu yang 

berkurang mendapatkan dukungan suami, ibu, adik, atau bahkan ditakut-takuti, 

dipengaruhi untuk beralih ke susu formula (Proverawati 2013).  

Bardasarkan laporan WHO (2022), terdapat 50% ibu yang menyusui 

bayinya dengan ASI eksklusif. Data dari Tahun 2019 didapatkan bahwa terdapat 

84,06% ibu memberikan ASI eksklusif pada bayinya Data UNICEF, (2018) 

menyebutkan terjadinya peningkatan pemberian ASI eksklusif di dunia sebesar 

36% pada tahun 2000 menjadi 41% pada tahun 2018. Menurut data Riset Kesehatan 

Dasar (RISKESDAS) 2021, 52,5% atau hanya setengah dari 2,3 juta bayi berusia 

kurang dari enam bulan- yang mendapat ASI eksklusif di Indonesia, atau menurun 

12 persen dari angka di tahun 2019. Angka inisiasi menyusui dini (IMD) juga turun 

dari 58,2 persen pada tahun 2019 menjadi 48,6 persen pada tahun 2021. 

Berdasarkan data Kementrian Kesehatan (Kemenkes) mencatat cakupan ASI 

eksklusif pada tahun 2020 adalah 66,90%, tahun 2021 69,61% dan tahun 2022 

adalah sebesar 69,72%. 
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Dukungan keluarga yaitu suami, orang tua dan saudara lain sangat 

mempengaruhi keberhasilan menyusui. Karena dukungan keluarga berdampak 

pada kondisi emosi ibu sehingga akan mempengaruhi produksi ASI. Ibu yang 

kurang mendapatkan dukungan menyusui dari keluarga akan menurunkan 

pemberian ASI (Haryono dan Setianingsih, 2014). 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini peneliti memilih rancangan penelitian analitik 

korelasional dengan pendekatan cross sectional, dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling. Responden pada penelitian ini adalah 

ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan di Posyandu Desa Blimbing Kecamatan Dolopo 

Kabupaten Madiun sesuai kriteria ibu yang membawa anaknya ke posyandu dengan 

anak dalam kondisi sehat atau tidak dalam keadaan sakit.  

Pengumpulan data dukungan keluarga menggunakan kuesioner dengan 

jumlah 12 pertanyaan skala likert 1 sampai dengan 4, sedangkan untuk 

pengumpulan data pemberian ASI eksklusif dengan kuesioner satu pertanyaan 

tertutup. Data yang telah diolah dianalisis menggunakan uji statitistik Coefficient 

Contingency dibantu dengan komputer menggunakan software SPSS for windows 

versi 23 dengan taraf signifikasi α = 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dari 36 responden didapatkan 

bahwa: 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Di Posyandu Desa Blimbing 

Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun Pada Tanggal 1 April – 1 Mei 2024 

No Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase 

1 Baik 20 55,56 

2 Cukup 7 19,44 

3 Kurang 9 25,00 

Total  36 100 

Sebagian besar responden memiliki dukungan keluarga dalam kategori baik yaitu 

sebanyak 20 responden (55,56%). 
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Tabel 2   Distribusi Frekuensi Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi Usia 0-6 Bulan 

Di Posyandu Desa Blimbing Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun 

Tanggal 1 April – 1 Mei 2024 

No ASI Eksklusif Frekuensi Persentase 

1 ASI eksklusif 23 63,89 

2 ASI tidak eksklusif 13 36,11 

Total  36 100 

Sebagian besar memberikan ASI eksklusif yaitu sebanyak 23 responden (63,89%). 
 
Tabel 3 Tabulasi Silang Dukungan Keluarga Dengan Pemberian ASI Eksklusif Pada 

Bayi Usia 0-6 Bulan Di Posyandu Desa Blimbing Kecamatan Dolopo 

Kabupaten Madiun Tanggal 1 April – 1 Mei 2024 

Variabel Pemberian ASI Eksklusif Total 

Dukungan  

Keluarga 

ASI Eksklusif ASI tidak Eksklusif 
f % 

f % f % 

Baik 17 47,2 3 8,3 20 55,6 

Cukup 6 16,7 1 2,8 7 19,4 

Kurang 0 0 9 25 9 25 

Total 23 63,9 13 36,1 36 100 

Coefficient Contingency p value = 0,000 

Hasil penelitian menunjukkan dari 36 responden hampir setengahnya memiliki 

dukungan keluarga yang baik dengan memberikan ASI eksklusif yaitu sebanyak 17 

responden (47,2%). Hasil uji statistik coefficient contingency didapatkan p value = 

0,000 ≤ α = 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, dapat disimpulkan ada 

hubungan dukungan keluarga dengan pemberian asi eksklusif pada bayi usia 0-6 

bulan di Posyandu Desa Blimbing Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 

 

PEMBAHASAN 

Dukungan atau support dari orang lain atau orang terdekat, sangatlah 

berperan dalam sukses tidaknya menyusui. Semakin besar dukungan yang 

didapatkan untuk terus menyusui maka akan semakin besar pula kemampuan untuk 

dapat bertahan terus untuk menyusui. Ibu yang mendapatkan dukungan 

informasional berupa informasi tentang pentingnya pemberian ASI eksklusif 

selama 6 bulan misalnya memberikan penyuluhan dan edukasi dari keluarganya 

maupun dari petugas kesehatan akan terdorong untuk memberikan ASI eksklusif 

dibandingkan yang tidak pernah mendapatkan informasi atau dukungan dari 

keluarganya sehingga peran keluarga sangat penting untuk keberhasilan pemberian 
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ASI eksklusif. Dukungan instrumental yang didapatkan dari petugas kesehatan atau 

keluarga terutama orang tua atau mertua ibu diantaranya adalah dengan 

memasakkan makanan bergizi yang dapat memperlancar ASI, mengajarkan ibu cara 

menyusui yang benar juga mengajarkan ibu untuk cara merawat payudara yang 

benar.  

Dukungan emosional yang didapatkan dari keluarga, berupa mendengarkan 

keluhan-keluhan ibu selama menyusui, memotivasi dan menyemangatkan ibu 

untuk tidak takut terjadi perubahan fisik misalnya gemuk dan meyakinkan bahwa 

ibu dapat memberikan ASI ekslusif selama 6 bulan (Proverawati dalam 

Mamangkey, 2018). Menurut Maryunani dalam Andriani (2017) keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif diantaranya disebabkan oleh dukungan keluarga terutama 

keterlibatan suami. Persiapan sudah harus dimulai sejak masa kehamilan. Suami 

dapat melindungi istri dan bayi jika ada pihak yang kontra terhadap pemberian ASI. 

Menurut analisis peneliti, ibu yang mendapatkan dukungan penghargaan 

dari keluarga berupa pujian, dorongan, reinforcement positif yang diberikan 

keluarga atas tindakan ibu dalam pemberian ASI eksklusif, akan termotivasi untuk 

merubah perilaku pemberian ASI eksklusif menjadi lebih baik. Dukungan 

penghargaan keluarga dapat meningkatkan status psikososial anggota keluarganya. 

Ini berarti bahwa ibu menyusui yang mendapatkan dukungan penghargaan berupa 

pemberian dorongan, bimbingan, dan umpan balik akan merasa masih berguna dan 

berarti untuk keluarga sehingga akan meningkatkan harga diri dan motivasi ibu 

dalam upaya meningkatkan pemberian ASI secara eksklusif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Dukungan Keluarga Dengan Pemberian Asi 

Eksklusif Pada Bayi Usia 0-6 Bulan Di Posyandu Desa Blimbing Kecamatan 

Dolopo Kabupaten Madiun, dapat disimpulkan bahwa Ada hubungan dukungan 

keluarga dengan pemberian asi eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Posyandu Desa 

Blimbing Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. Hasil uji statistik coefficient 

contingency didapatkan p value = 0,000 ≤ α = 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak. 
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